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Jlnspektorat Harus Profesmnal

SIGI, MERCUSUAR - In-
spektorat Kabupaten Sigi
harus bisa memberi efek
yang konstruktif terhadap
misi pengawasan di daerah,
hingga perlu peningkatan
fungsi dan peran penga-
wasan secara profesional.

Demikian dikatakan Ke-
pala BPK RI perwakilan
Sulteng, M Bayu Sabartha,
saat mengunjungi Kantor
Insepektorat Sigi, pekan
lalu.

Selain peningkatan fungsi
dan peran pengawasan,
serta pemahaman terhadap

Sistem Pengendalian Intern’

(SPI) secaraberjenjang dan
menyeluruh, katanya, juga
perlu peningkatan kemam-
puan sumber daya manu-
sia (SDM) pengawasan di
daerah:.

“Kontribusi Inspektorat
terhadap fungsi dan peran
BPK RI dalam melaksana-
kan audit harus semakin
bersinerji, karena itulah
perlu mendesain kebijakan

j KEPALA Perwakllan BPK Sulteng M Bayu Sabartha bersama Inspektur

Inspektorat Kabupaten Sigi R Nolly Mua dan Sekretaris Muh Ridwan.
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pengawasan Inspektorat di
daerah yang lebih efektif
dan akuntabel,” jelasnya.
Keberhasilan BPK dalam
melaksanakan audit di dae-
rah, lanjut Bayu Sabartha,
juga ditentukan seberapa
jauh Pemerintah Daerah
bersama SKPD dan jaja-
rannya melaksanakan SPI,
mewujudkan komitmen
‘good governace’ dan ‘clean
govermance’, serta sebe-
rapa besar fungsi dan peran

pengawasan yang dilakukan
oleh Inspektorat.

Masih menurutnya, pem-
bangunan Sigi harus dilihat
secara menyeluruh dan
komperehenshif satu sama
lain. Simpul pembangunan
harus ditata dan dikelola
secara berkesinambungan
dengan tetap mengacu-pada
nermatifitas hukum dan ter-
penting peran pengawasan
dalam mengawal kebijakan
pemerintah daerah. an
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




